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ABSTRACT

This study aims to describe the background and describe the meaning of cafes as a marker of
social class identity, young people in the city of Kediri. This research is expected to contribute
to the development of insight, especially insight into the phenomenon of human behavior that
makes cafes a place to show social class. This research was conducted through a descriptive
qualitative approach using a phenomenological study type of research. The primary data
sources are six people who belong to millennials who like to hangout in luxury cafes.
Secondary data sources come from books, magazines, articles from the internet, print and
electronic sources. Data collection methods used were participant observation, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis was carried out by interpretive qualitative
analysis through four stages, namely data collection, data reduction and presentation, and
drawing conclusions. The results showed that the phenomenon of making cafes as a second
home was motivated by a need for self-image of social class identity for millennials in the city
of Kediri. The meanings that arise from the hangout phenomenon that continuously and in the
long term form perceptions as raised by people who like to show off a luxurious lifestyle on
social media as a form of self-image that has a high social class. The implication of the results
of this study is to form a perception of hangout culture which was initially only a physiological
need then shifted to a social need especially for millennials who follow every technological
development.

Keywords: Trends; Lifestyle; Social Identity

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang dan menggambarkan
pemaknaan kafe sebagai penanda identitas kelas sosial, anak muda di kota Kediri. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan wawasan, terutama
wawasan tentang fenomena perilaku manusia yang menjadikan kafe sebagai wadah untuk
menunjukkan kelas sosial. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menggunakan jenis penelitian studi fenomenologi. Sumber data primer adalah enam
orang yang termasuk dalam kaum milenial yang hobi hangout di kafe mewah. Sumber data
sekunder berasal dari buku, majalah, artikel dari internet, sumber cetak, maupun elektronik.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipan, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif interpretatif melalui empat
tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi dan penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fenomena menjadikan kafe sebagai rumah kedua
dilatarbelakangi oleh suatu kebutuhan pencitraan diri terhadap identitas kelas sosial bagi kaum
milenial di kota Kediri. Pemaknaan yang ditimbulkan dari fenomena hangout yang terus
menerus dan dalam jangka panjang membentuk persepsi sebagaimana yang dimunculkan oleh
orang-orang yang hobi memamerkan gaya hidup serba mewah di media sosial sebagai bentuk
pencitraan diri bahwa memiliki kelas sosial yang tinggi. Implikasi hasil penelitian ini yaitu
membentuk persepsi tentang budaya hangout yang awalnya hanya sebagai kebutuhan fisiologis
kemudian bergeser menjadi kebutuhan sosial terkhusus bagi kaum milenial yang mengikuti
setiap perkembangan teknologi

Kata kunci: Tren; Gaya hidup; Identitas sosial
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PENDAHULUAN

Media sosial bukan saja digunakan untuk saling bertegur sapa tetapi juga untuk ajang
menumpahkan ekpresi, perasaan serta pemikiran (Adhipuspitasari, 2009; Darma & Noviana,
2020; Dewi & Darma, 2021; Dewi & Darma, 2019; Swari & Darma, 2019; Priskila & Darma,
2020; Murti & Darma, 2021; Sukerta & Darma, 2014; Darma, 2006). Selain itu musik juga
adalah hiburan favorit generasi millenial kelas menengah urban. Generasi milenial atau sering
disebut generasi Y yang hidup sebagai kaum urban biasanya sulit menyisihkan uang untuk
ditabung (Trisila, 2017). Aktivitas menabung hanya diakukan untuk tujuan jangka pendek,
misalnya untuk membeli barang-barang branded yang berkualitas, untuk liburan atau untuk
membeli sesuatu yang berkaitan dengan hobi. Hal ini berbeda dengan generasi terdahulu yang
suka menyimpan asset, Generasi milenial lebih suka menggunakan uang untuk orientasi
kepuasan dan prestise (Sarwendhi, 2021; Shavitri & Darma, 2020; Handayani & Darma, 2021,
Yong & Darma, 2020; Rivaldo et al., 2021; Darma et al., 2019; Samadiartha & Darma, 2017;
Patni & Darma, 2017; Oyagi & Darma, 2021; Kusumadewi & Darma, 2021).

Generasi millennial yang punya gaji yang tidak seberapa berlomba-lomba mencapai
‘tren’ tersebut dan merelakan kebutuhan dasar lainnya. Anak muda seperti inilah yang Gayatri
Jayaraman sebut sebagai the urban poor. Lifestyle (gaya hidup) masyarakat perkotaan saat ini,
melatarbelakangi beberapa kelompok masyarakat memilih kafé atau warung kopi yang
disinyalir mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Beberapa tahun terakhir ini, kafe
mengalami perkembangan yang begitu pesat, di beberapa kota besar di Indonesia seperti
Kediri. Berdasarkan data restoran dan kafe tahun 2016 - 2020 mencapai angka 5.675 di seluruh
Indonesia. Maraknya kafé di kota Kediri yang beranekaragam bentuk dan pelayanannya,
memberikan kesan persaingan antar sesama penggiat usaha ini. Para pemilik kafe beradu
strategi penjualan dengan cara menyediakan fasilitas sesuai dengan gaya hidup dan kebutuhan
kaum milenial masing-masing, baik dari segi penyajian menu, fasilitas, sampai ke desain
arsitektur. Kafe atau warung kopi bagi sebagian orang, tidak hanya sebagai tempat untuk
meminum kopi semata, namun juga sebagai the second home. Beberapa kebiasaan masyarakat
yang sering dilakukan di rumah kini pindah ke kafe, seperti diskusi politik, bisnis, arisan dan
lain sebagainya. Menikmati secangkir kopi di warung kopi atau kafé untuk sebagian kelompok
masyarakat sudah menjadi simbol kemewahan, ekslusivitas, serta penanda identitas kelas sosial
terutama di kalangan anak muda dan kaum milenial, sebagai salah satu alternatif media
aktualisasi diri mereka (Trisila, 2017; Dharmayanti & Darma, 2020; Maharani & Darma, 2018;
Periantini & Darma, 2021; Putra & Darma, 2021).
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Bentuk aktualisasi diri pada anak muda, yang dilakukan saat berada di kafe atau kedai
kopi dapat berupa meng-update status atau foto di berbagai media sosial yang mereka miliki
(Septiawan & Masrunik, 2020; Wulandari & Darma, 2020; Agung & Darma, 2019; Wahyuni
& Darma, 2019; Putra & Darma, 2021). Sehingga gaya hidup mewah mereka diketahui oleh
masyarakat sekitar maupun dunia maya seperti Facebook, Instagram, WA, dan sebagainya.
Pengakuan eksistensi dan bergaya serba modern seakan sudah menjadi sebuah kebutuhan.
Kebutuhan yang demikian merupakan suatu kepuasan semu yang menjadikannya sebagai
kebutuhan-kebutuhan palsu yag diprioritaskan.

Perilaku mengunggah foto makanan dan minuman dengan menampilkan brand kafe
yang cukup terkenal, banyak dilakukan oleh anak muda saat ini, dengan mengunggah foto
brand tersebut mereka seperti ingin memberitahukan kepada orang lain tentang identitas dan
kelas sosial mereka yang sedang menghabiskan waktu senggang di tempat-tempat mahal dan
eksklusif (Septiawan & Masrunik, 2020; Praswary & Darma, 2021; Agung & Darma, 2021;
Krismajayanti & Darma, 2021; Umami & Darma, 2021; Widiasih & Darma, 2021; Priono &
Darma, 2021). Beberapa pertanyaan yang mendorong peneliti untuk lebih mengkaji penelitian
ini adalah apakah anak muda Kediri mengunjungi kafe hanya sekadar untuk berkumpul atau
bersosialisasi dengan sesamanya, menikmati menu-menu yang disajikan di kafe, atau hanya
sekadar menikmati suasana dan fasilitas kafe, atau yang lainnya. Karena pada kenyataannya
kafe merupakan tempat yang menuntut konsumen mengeluarkan biaya yang tidak sedikit,
terlebih bagi anak muda yang belum bekerja dan memiliki pemasukan sendiri, menjadi
pertanyaan selanjutnya mengapa anak muda lebih memilih kafe daripada tempat berkumpul
lainnya yang lebih murah. Dari fenomena inilah yang melatarbelakangi penulis untuk
kemudian tertarik meneliti fenomena tersebut.

Penelitian pertama yang digunakan sebagai rujukan diambil dari artikel jurnal karya
(Trisila, 2017), Pada penelitian ini membahas perilaku konsumtif terhadap produk komoditi
dari industry budaya, dimana produk komoditi yang telah dikonsumsi dari masyarakat akan
berubah menjadi objek tanda yang akan memberikan identitas bagi yang mengkonsumsinya.
Penelitian kedua diambil dari artikel jurnal karya Penelitian terdahulu (Septiawan & Masrunik,
2020) memiliki kaitan bagaimana menjamurnya coffee shop dijadikan sebagai tempat kaum
muda untuk nongkrong dan berkumpul bersama teman-temannya, sehingga menciptakan
gejala hidup baru dan faktor yang mempengaruhi anak muda di daerah Yogyakarta. Penelitian
terdahulu ini menjadikan remaja daerah Yogyakarta yang nongkrong di coffee shop sebagai
obyek untuk mendapatkan data penelitian. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana

kaum muda memiliki karakteristik yang cenderung ingin menjadi pusat perhatian, mencoba hal
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baru, ikut-ikutan, dan memiliki kecenderungan suka berfoya-foya atau hedonis. Gejala
nongkrong di coffee shop sebagai gaya hidup anak muda disebabkan oleh banyak faktor, baik
dari kehidupan sosial atau psikologis. Gaya hidup seperti ini merupakan cara untuk
berkomunikasi melalu ekspresi dan perilaku yang ditunjukkan kaum muda yang tertarik
mencoba hal baru. Gejala coffee shop sebagai gaya hidup dikalangan remaja disebabkan

banyak faktor, baik psikologis maupun sosial. (Mu’tashim & Slamet, 2020)

METODE
Jenis penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi bertujuan untuk mengetahui
dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan
sifat-sifat pengalaman manusia dan makna yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini pada
praktiknya peneliti bersifat netral. Peneliti bukan bagian dari apa yang diamati, bukan bagian
dari pelaku meskipun pernah bahkan sering melakukan aktivitas yang sama dengan apa yang
diteliti, sehingga secara utuh, peneliti hanya terlibat secara kognitif dengan subjek penelitian
(Sugiyono, 2013)

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa kafe yang terdapat di Kota Kediri seperti Rocaban,
Janji Jiwa, Kopi Bossku, Bandar Latte, Alinea. Alasan terpilihnya lokasi ini karena kafe yang
peneliti sebutkan tersebut merupakan kafe kelas menegah keatas yang sering dijadikan tempat
hangout oleh beberapa kelompok masyarakat utamanya anak muda dengan aktivitas yang
berbeda-beda. Dengan demikian memudahkan peneliti untuk menemukan informan yang

relevan dengan penelitian tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi Partisipan yakni Observasi dilakukan langsung di beberapa kafe di kota
Kediri. Dengan pengamatan tentang gaya hidup anak muda dan kaum milenial, observasi
dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui gambaran umum mengenai tren
menghabiskan waktu di warung kopi, di kedai atau di kafe ternama atau memiliki brand. yakni
peneliti hadir secara fisik dan memonitor yang terjadi atau hal yang ingin diteliti di lokasi
penelitian, dengan memperhatikan secara lansung aktivitas-.aktivitas informan ketika sedang
hangout di kafe branded.

Wawancara dilakukan secara mendalam, terbuka dan tidak terstruktur. Dengan

demikian, peneliti secara leluasa dapat menggali data selengkap mungkin dan sedalam
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mungkin sehingga pemahaman terhadap fenomena yang ada sesuai dengan pemahaman para
pelaku.
Kriteria Penentuan Informan :
a. Memiliki kebiasaan dan hobi hangout di kafe branded minimal tiga kali dalam
sepekan.
b. Biaya hangout minimal dua juta rupiah setiap bulan.
c. Sering dan hobi memamerkan gaya hidup mewahnya di media sosial
d. Informan lebih condong dan lebih sering menghabiskan waktu di kafe mahal di
banding tempat biasa.
e. Anak muda yang termasuk dalam kaum milenial lahir antara tahun 1980 sampai
tahun 2005.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, kafe branded menjadi salah satu wadah
kaum milenial untuk memamerkan gaya hidup mereka kepada orang lain untuk mendapatkan
penilaian identitas kelas sosial. Sejak pertama kali kafe muncul, sejak saat itu juga memiliki
penikmatnya masing-masing, meski di awal kemunculannya belum se-tren sekarang namun
seiring berjalannya waktu seakan menjadi kebutuhan primer bagi sebagian orang, bukan
perkara yang sulit bagi mereka yang berpenghasilan atau memiliki kelas ekonomi yang tinggi,
dengan menghabiskan waktu yang cukup lama di kafe yang mahal, menikmati sajian menu
yang harganya melambung tinggi dari tempat pada umumnya, mengabadikan di media sosial
seakan mendikte orang lain untuk mempersepsi dirinya menjadi penanda bahwa ia memiliki
identitas kelas sosial seperti apa yang ia tampakkan, sehingga dapat dianggap bahwa alasan
mahasiswa memamerkan life stylenya karena butuh pengakuan dari orang lain atas apa yang
dilakukannya. Jika demikian, maka dimungkinkan ada dorongan lain yang lebih personal yang
melatarbelakangi kaum milenial menjadikan kafe sebagai tren di kalangan anak muda di
Kediri.

Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa dari sekian banyak aktivitas yang dilakukan kaum milenial di kafe mewah,
pada prakteknya menunjukkan sifat-sifat hedon, hal tersebut terlihat ketika mereka
memamerkan aktivitas mewah di media social (Kotler, 2011). Berikut ini adalah pemeta-
metaan data yang diperoleh peneliti dari keenam informan. Ketika memilih dan menjadikan
kafe sebagai the second home beberapa di antara informan kurang memberikan pengertian atau

pemahaman yang otentik terkait definisi kafe, mereka memberikan jawaban yang berbeda-beda
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sesuai dengan apa yang diindrai, sehingga peneliti berkesimpulan bahwa kafe bagi mereka
dijadikan sebagai tempat hangout.

Sebagaimana jawaban-jawaban yang disampaikan oleh informan ketika peneliti
bertanya, “Apa pengertian kafe ? “Reni hanya menjawab, “kafe itu tempat sharing. Juga bagi
sebagian orang sebagai tempat pamer”. Dila juga memberikan jawaban singkat, “kafe adalah
tempat kumpul dan tempat kerja tugas,” Jawaban yang disampaikan Dila hampir sama dengan
ungkapan yang di sampaikan Iyan bahwa kafe adalah “’tempat untuk kumpul dan berkumpul’’.
Hal serupa juga dilakukan oleh’’Lilis, “Kafe itu tempat makan.” informan lain yaitu Ummu
juga kembali memberikan jawaban singkat kepada peneliti bahwa kafe adalah tempat
nongkrong,” Berbeda halnya dengan Halifah Intania yang memberikan penjelasan mengenai
pengertian kafe yang lebih panjang “Kafe sih kalau menurutku yaa tempat untuk minum-
minum kopi, atau minum-minuman lain yang disediakan pihak kafe, setiap kafe kan beda-beda
tapi yang jelas kafe itu pasti punya kopi, kafe itu tempat untuk ngemil-ngemil makanan ringan,
dan ada juga kafe yang menyediakan makanan berat, jadi tergantung sih, yang jelas intinya
kafe itu tempat nongkrong dan tempat makan. Peneliti menganggap bahwa pernyataan para
informan di atas belum dapat menggambarkan pemahaman yang mereka miliki tentang
pengertian dan peran kafe itu sendiri, sehingga peneliti memberikan pertanyaan lanjutan
tentang bagaimana menurut informan tren kafe saat ini. Peneliti menanyakan, “Berdasarkan
pernyataan anda di atas mengenai pengertian kafe, lantas bagaimana anda memandang tren
kafe saat ini?” ketika peneliti memberikan pertanyaan lanjutan hampir semua informan

Konfigurasi Proses Pembentukan Identitas Sosial Dalam proses pembentukan identitas,
konsep mayoritas menjadi salahsatu aspek penting dalam penarikan kesimpulan, karena
memberikan pengakuan tentang status sosial kepada orang lain tidak sertamerta hanya dengan
melihat kebiasaan objek identitas. Namun dibutuhkan juga analisis tentang proses, dan jika
terus menerus dilakukan maka ia akan menentukan atau membentuk identitas Sosial (Puspasari
& Rabia, 2020). Sedangkan identitas bersifat prosedur dan konsisten. Maraknya Kafe dan
tempat hangout didukung oleh kebiasaan kaum milenial serba mewah menggeser cara pandang
orang lain tentang proses meminum kopi di kafe. Menikmati sajian menu di kafe tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan fisiologis namun yang paling penting adalah sebagai aktualisasi
diri mendikte orang lain atas pengakuan diri memiliki identitas di masyarakat. (Astuti &
Ratnawati, 2020)
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Gambar 1. Kopi janji jiwa

Jaringan kedai kopi yang paling pesat pertumbuhannya di Indonesia saat ini. Seluruh
biji kopi yang digunakan oleh Janji Jiwa dibeli langsung dari mitra petani, yang menjamin

kualitas dan kesegarannya, sehingga mampu diolah menjadi racikan nikmat

. &
Gambar 2. Kafe Bandar Latte

Kafe yang instagramable mengusung konsep kapal bajak laut yang banyak dikunjungi

para kaum milenial di Kediri

Gambar 3. Rocabana kafe
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Kafe yang mengusung tema instagramable dengan menyajikan menu andalan yakni
donat, burgerdan kopi kekinian mampu menarik minat para kaum muda untunk berkunnjung

disana

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka sebagai akhir dari
pembahasan penelitian ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan seperti berikut ini. Kalangan anak
muda/kaum milenial memanfaatkan kafe sebagai tempat Hangout dan menjadikannya sebagai
the second home. Selain itu, kafe juga menjadi wadah untuk para sosialita memamerkan gaya
hidup yang serba branded (bermerek) dan mewah. Mereka melakukan beberapa aktivitas yang
akan dipamerkan lewat akun media sosial Instagram seperti menikmati sajian menu mabhal,
mencari hiburan, meeting dengan kerabat, arisan dan lain-lain. Alasan informan melakukan hal
tersebut karena butuh pengakuan dari orang lain untuk mempersepsi dirinya menjadi penanda
bahwa mereka memiliki identitas kelas sosial seperti apa yang ia tampakkan. Kaum milenial
mengunjungi atau menjadikan kafe sebagai rumah kedua memiliki maksud, yakni untuk
memperlihatkan gaya hidup sebagai pesan simbolik terhadap seseorang yang melihatnya,
karena penilaian orang lain di lihat dari apa yang di tampakkan. Gaya hidup serba mahal yang
di tampilkan oleh mereka semata-mata untuk menyenangkan atau memuaskan diri sendiri atas

pengakuan identitas kelas sosialnya.
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